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Abstract

The economic’s resources of the rural areas is a potential that can be managed to improve
the rural economy. Rural economic resources are divided into human resources and natural
resources. Natural resources may be a rural agricultural products including the horticulture.
The purpose of this paper is analyze the development of refined products based on
economic’s resources of the rural areas and its marketing through the sharia marketing
cooperative. Descriptive method used to analyze data that it was obtained from
Participatory Rural Appraisal (PRA) method through indepth interview. Data sourced from
the discussion that involves all members of farmers, cooperative members, as well as
members of the group concerned in an effort to processed agricultural products processing
centers of the fruit by using a technique Focus Group Discussion (FGD). The study shows
that the development of products processed resource-based rural economy in which there
are the integration of human resources and natural resources were institutionalized in the
economy of rural and the rural economic is improved by their marketing management of
refined products through sharia cooperative.

Keywords: rural economy resources, refined products, institutional

Abstrak

Sumber daya ekonomi perdesaan merupakan potensi yang dapat dikelola untuk
meningkatkan pereckonomian desa. Sumber daya ckonomi perdesaan terbagi atas sumber
daya manusia (SDM) dan sumber daya alam (SDA). Sumber daya alam (SDA) perdesaan
dapat berupa hasil pertanian yang termasuk didalamnya adalah holtikultura. Tujuan tulisan
ini adalah untuk menganalisis pengembangan produk olahan yang berbasis sumber daya
ekonomi perdesaan beserta pemasarannya melalui koperasi yang berbasis syariah. Metode
deskriptif digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh melalui Participatory Rural
Appraisal (PRA). Data bersumber dari hasil diskusi yang melibatkan seluruh anggota
kelompok tani, anggota koperasi, serta anggota kelompok yang bersangkutan dalam upaya
pengolahan produk olahan hasil pertanian sentra buah dengan menggunakan teknik Focus
Group Discussion (FGD). Hasil studi menunjukkan bahwa pengembangan produk olahan
berbasis sumber daya ekonomi perdesaan yang didalamnya terdapat integrasi sumber daya
manusia (SDM) dan sumber daya alam (SDA) yang melembaga dalam perekonomian
perdesaan serta adanya manajemen pemasaran produk olahan melalui koperasi vang
berbasis syariah mampu meningkatkan perekonomian desa.

Kata Kunci : sumber daya ekonomi perdesaan, produk olahan, kelembagaan

PENDAHULUAN
Kawasan perdesaan berdasarkan UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penaatan
Ruang dijelaskan sebagai wilayah yang memiliki kegiatan utama pertanian, termasuk
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pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan
ckonomi. Pertanian yang menjadi fokus utama pada kawasan perdesaan merupakan
salah satu potensi sumber daya alam (SDA) yang dapat dikelola untuk meningkatkan
perekonomian perdesaan disamping adanya sumber daya ekonomi desa lain seperti
sumber daya manusia (SDM).

Salah satu desa yang unggul dengan berbagai hasil pertanian adalah kawasan
perdesaan di Kabupaten Demak yaitu Desa Cabean. Pertanian Desa Cabean meliputi
produksi beras dan jagung, serta produksi buah terutama jambu air, semangka, blewah,
belimbing, cabe, jambu biji. Hasil pertanian terscbut terscbar ke scluruh bagian
kawasan Desa Cabean yang meliputi Cabean Timur, Cabean Tengah dan Cabean Barat.
Publikasi Badan Pusat Statistika Kabupaten Demak berbagai tahun menyebutkan
walaupun secara umum dari tahun ke tahun lahan persawahan di Kecamatan Demak
termasuk pula Desa Cabean mengalami penurunan akibat meningkatnya aktivitas
pengembang untuk membangun perumahan dan perkantoran tidak berdampak terlalu
besar terhadap hasil pertanian.

Besarnya hasil pertanian yang tidak terlalu terpengaruh oleh aktivitas pengembang
dibarengi oleh kebijakan-kebijakan dibidang pertanian oleh Pemkab Demak yaitu
antara lain Program Peningkatan Produktivitas Petani (SLPTT), perbaikan saluran
irigasi melalui program JITUT, JUT dan lainnya. Selain kebijakan tersebut upaya untuk
meningkatkan hasil pertanian di Desa Cabean, Pemerintah Daerah memberikan bantuan
modal sebesar Rp. 100.000.000.00. Bantuan modal tersebut ditujukan scbagian besar
untuk para petani dan lainnya diperuntukkan bagi pengusaha warung/pedagang yang
kebetulan berada di Pasar Pagi Cabean. Bantuan tersebut dikelola oleh Koperasi
Simpan Pinjam (KSP) Tani Makmur Sejahtera dalam bentuk pinjaman ringan tanpa
agunan dengan besar pinjaman antara satu juta hingga lima juta dengan bunga
pinjaman yang sangat ringan sebesar 1,5 persen dari total pinjaman yang dapat diangsur
hingga 10 kali pengangsuran. Hingga saat ini KSP Tani Makmur Sejahtera telah
memiliki 132 nasabah yang sekaligus berperan sebagai anggota koperasi.

Keberadaan koperasi khususnya Koperasi KSP Tani Makmur di Desa Cabean,
Kabupaten Demak dapat membantu dalam pengembangan produk olahan hasil
pertanian sentra buah khususnya upaya pemasaran produk olahan hasil pertanian sentra
buah Desa Cabean. Produk olahan merupakan hasil dari pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber daya alam khususnya hasil pertanian sentra buah di Desa Cabean
vang dapat dijadikan salah satu kontributor dalam upaya peningkatan perckonomian
desa. Berdasarkan kondisi umum tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
paparan mengenai pengembangan produk olahan yang berbasis sumber daya ekonomi
perdesaan beserta pemasarannya melalui koperasi yang berbasis syariah

Sumber Daya Ekonomi Perdesaan

UU No. 6 Tahun 2014 menjelaskan bahwa pembangunan desa adalah upaya
peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan desa.
Tujuan pembangunan desa yang tercantum pada pasal 78 adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan
kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana
desa, pengembangan potensi ckonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan secara berkelanjutan. Pembangunan desa melalui pengembangan potensi
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ekonomi lokal dapat diwujudkan melalui integrasi antara sumber daya manusia dan
sumber daya alam.

Sumber daya manusia merupakan salah satu input dalam suatu proses produksi.
Kegiatan produksi yang dilakukan masyarakat desa dapat berbasis pada pemanfaatan
sumber daya alam desa dengan mengembangkan agroindustri perdesaan. I Gusti Bagus
Udayana menjelaskan agroindustri sebagai kegiatan industri yang memanfaatkan
adanya hasil pertanian sebagai bahan baku, merancang, dan menyediakan peralatan
serta jasa untuk kegiatan tersebut. Agroindustri meliputi industri pengolahan hasil
pertanian, industri yang memproduksi peralatan dan mesin pertanian, industri input
pertanian (pupuk, pestisida, herbisida dan lain-lain) serta industri jasa pada scktor
pertanian. Agroindustri pengolahan hasil pertanian mengolah bahan baku yang berasal
dari tanaman, binatang dan ikan. Pengolahan diartikan sebagai suatu bentuk
transformasi dan pengawetan melalui perubahan fisik ataupun kimiawi, penyimpanan,
pengepakan dan distribusi. Agroindustri memiliki ciri-ciri antara lain : 1) adanya
peningkatan nilai tambah hasil pertanian: 2) produk yang dihasilkan dapat
dipasarkan/didaya gunakan/dikonsumsi; 3) adanya peningkatan daya saing dan 4)
adanya peningkatan pendapatan dan keuntungan bagi produsen (Udayana, 2011).

Produk Olahan Hasil Pertanian

Produk olahan hasil pertanian merupakan bentuk hasil pertanian yang mampu
memberikan suatu nilai tambah. Hayami et al. (1987) dalam Laporan Kajian Nilai
Tambah Produk Pertanian Kementrian Keuangan Republik Indonesia tahun 2012
menyatakan nilai tambah (value added) hasil pertanian merupakan pertambahan nilai
komoditas pertanian dikarenakan adanya proses pengolahan, pengangkutan ataupun
penyimpaan dalam suatu produksi. Proses pengolahan merupakan selisih dari nilai
produk dan nilai biaya bahan baku dan input lainnya, tidak termasuk tenaga kerja
sedangkan marjin dijelaskan sebagai selisih nilai produk dengan harga bahan baku saja
vang menyertakan faktor produksi yaitu tenaga kerja, input lainnya dan balas jasa
pengusaha pengolahan produk.

Industri pengolahan pertanian yang berperan sebagai industri yang memproduksi
produk olahan hasil pertanian dikelompokkan menjadi beberapa kelompok.
Berdasarkan data BPS (2007) kelompok tersebut terbagi atas kelompok besar industri
pengolahan makanan dan minuman (kode 15) dan pengolahan tembakau (kode 16) dan
industri skala kecil (kode 31 dan 32) (Rachmat, 2012). Kelompok 3 digit industri
pengolahan pertanian mencakup antara lain : (a) Industri Pengolahan Makanan (kode
151); (b) Industri Pengolahan Susu (kode 152); (c) Industri Pengolahan Padi/Biji-Bijian
(Kode 153); (d) Industri Pengolahan Makanan Lain (kode 153); (¢) Industri Pengolahan
Minuman (kode 153). dan (f) Industri Pengolahan Tembakau (Kode 160). Industri
pengolahan makanan dan pengolahan tembakau secara rinci dijelaskan pada tabel 1.
tentang Kelompok 4 Digit Industri Pengolahan Makanan dan Pengolahan Tembakau.

Usaha industri pengolahan berdasarkan skalanya terbagi atas usaha mikro, usaha
kecil, usaha menengah, dan usaha besar. UU No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah menjelaskan : 1) Usaha Mikro sebagai usaha produktif milik
orang perorangandan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha
mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini: 2) Usaha Kecil adalah usaha
ckonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
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Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang ini; 3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau
Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang ini; 4) Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang
dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan lebih besar dari Usaha Menengah. yang meliputi usaha nasional milik negara
atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang mclakukan kegiatan ckonomi di
Indonesia.
Tabel 1.
Kelompok 4 Digit Industri Pengolahan Makanan dan Pengolahan Tembakau.

151 @dustri Pengolahan dan Pengawetan 1542 Industri Gula dan Pengolahan
Daging. Ikan. Buah-Buahan, Sayuran. Gula
Minyak dan Lemak

1511 Pemotongan Hewan dan Pengawetan 1543 Industri Coklat dan Kembang

Daging Gula

1512 Industri Pengolahan danfBengawetan 1544  Industri Makaroni, Mie,

Ikan dan Biota Perairan Lainnya Spaghetti, Bihun, So’un dan
Sejenisnya.
1513 Industri Pengolahan, Pengawetan 1549  Eddustri Makanan Lainnya
Buah-Buahan dan Sayuran vang tidak diklasifikasikan di
tempat lain.
1514 Industri Minyak Makan dan Lemak 155 Industri Pengolahan Minuman
Ehri Nabati dan Hewani

152 Industri Susu dan Makanan dari Susu 1551  Industri Minuman Keras

153  Industri Pengolahan Padi/Biji-Bijian 1552 Industri Anggur dan
Sejenisnya

1531 @dustri Penggilingan, Pengupasandan 1553  Industri Malt dan Minuman

Pembersihan Padi-Padian, Biji-Bijian yang mengandung Malt
dan Kacang-Kacangan termasuk
Pembuatan Kopra.

1532 Industri Tepung dan Pati 1554  Industri Minuman Ringan (Sofi
Drink), Air Minum dalam
kemasarfg)

1533 Industri Pakan Ternak 160 Industri Pengolahan Tembakau

154  Industri Pengolahan Makanan Lain 1600  Industri Pengolahan Tembakau

1541 Industri Roti dan Sejenisnya
Sumber : BPS, 2011.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang

dijelaskan melalui pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA). Metode PRA
dijelaskan sebagai suatu teknik yang memungkinkan masyarakat untuk turut serta
dalam merealisasikan rencana, pengawasan, dan evaluasi kebijakan yang memiliki
pengaruh terhadap kehidupan masyarakat tersebut. Metode PRA ini digunakan dalam
penelitian karena adanya keterlibatan masyarakat dalam upaya pengembangan produk
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olahan yang berbasis sumber daya ekonomi perdesaan masyarakat tersebut. Pendekatan
PRA ini menggunakan teknik Focus Group Discussion (FGD). FGD dijelaskan sebagai
suatu teknik yang berupa diskusi antara beberapa orang untuk membicarakan hal-hal
yang bersifat khusus secara mendalam (Bhandari, 2003). Tahapan metode ini terdiri
atas : a) pembangunan kesepakatan untuk dilakukan evaluasi secara bersamaan; b)
penctapan term of reference; dan ¢) pengumpulan dan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Tani Makmur Sejahtera merupakan salah satu
koperasi yang telah menerapkan sistem pembiayaan syariah dalam kegiatannya. KSP
Tani Makmur Sejahtera menerapkan sistem pembiayaan syariah melalui pihak ketiga
(skema Bai'al Murabahah). Skema Bai'al Murabahah pada KSP Tani Makmur
Sejahtera diterapkan melalui pembentukan unit usaha baru yang berdasarkan atas
kerjasama KSP Tani Makmur Sejahtera dengan rekanan yang bersangkutan. Unit usaha
baru tersebut berupa outlet penyedia kebutuhan pertanian bagi masyarakat di Desa
Cabean. Setelah hampir berjalan sclama satu tahun, unit usaha terscbut dapat
dimanfaatkan pula sebagai sarana pemasaran produk olahan hasil pertanian sentra buah
vang diproduksi oleh kelompok petani maupun kelompok-kelompok yang
bersangkutan seperti kelompok PKK di Desa Cabean. Pengembangan produk olahan
hasil pertanian sentra buah di Desa Cabean merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan perekonomian desa ketika panen raya sechingga harga hasil pertanian
sentra buah tidak mengalami penurunan.

Produk olahan secara umum harus memperhatikan aspek keamanan pangan yaitu
dengan mencegah tercemarnya pangan olahan oleh cemaran biologis, kimia. dan benda
lain, mematikan atau mencegah hidupnya jasad renik patogen, dan mengendalikan
proses produksi. Jaminan mutu dan keamanan pangan terus berkembang sesuai dengan
tuntutan dan persyaratan konsumen serta dengan tingkat kehidupan dan kesejahteraan
manusia sejak proses produksi hingga ke tangan konsumen serta ISO-I9000, QMP
(Quality Managment Program), HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point) dan
lain-lain. (Daulay, 2010). Persyaratan jaminan mutu dan keamanan pangan ini berlaku
untuk semua skala usaha/industri dari skala usaha kecil, menengah, maupun besar.

Produk olahan perlu yang diproduksi perlu mengacu pada Pedoman Cara Produksi
Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) yang ditetapkan oleh Kementrian Perindustrian
agar dapat bersaing dengan hasil pangan olahan yang bermutu dan aman untuk
dikonsumsi, adanya tanggung jawab industri pengolahan terhadap mutu dan keamanan
produk yang dihasilkan, serta peningkatan produktifitas dan efisiensi industri
pengolahan pangan. CPPOB tersebut diatur dalam Kemenperin No. 75 Tahun 2010.
Pedoman CPPOB terdiri atas tiga tingkatan yaitu “harus™ (shall). “seharusnya”
(should), dan “dapat™ (can) yang diterapkan pada semua lingkup yang terkait dengan
proses produksi, pengemasan, penyimpanan, dan atau pengangkutan pangan olahan.

Lingkup CPPOB tersebut antara lain : (1) Lokasi vang menjelaskan tentang
penetapan letak pabrik/tempat produksi; (2) Bangunan menjelaskan tentang penetapan
bangunan dan ruangan: (3) Fasilitas Sanitasi menjclaskan tentang fasilitas sanitasi pada
bangunan pabrik/tempat produksi dibuat berdasarkan perencanaan yang memenuhi
persayaratan teknik dan higiene; (4) Mesin dan Peralatan menjelaskan tentang
mesin/peralatan yang kontak langsung dengan bahan pangan olahan didesain,
dikonstruksi dan diletakkan sehingga menjamin mutu dan keamanan produk yang
dihasilkan: (5) Bahan menjelaskan tentang bahan baku. bahan tambahan, bahan
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penolong termasuk air dan bahan tambahan pangan (BTP) pada proses produksi pangan
olahan; (6) Pengawasan Proses menjelaskan tentang pengurangan terjadinya produk
yang tidak memenuhi syarat mutu dan keamanan; (7) Produk Akhir menjelaskan
tentang keperluan penetapan spesifikasi produk akhir; (8) Laboratorium menjelaskan
tentang adanya laboratorium dalam perusahaan; dan (9) Karyawan Menjelaskan tentang
higiene dan keschatan karyawan.

Selain itu CPPOB juga meliputi (10) Pengemas menjelaskan tentang penggunaan
pengemas yang sesuai dan memenuhi persyaratan mutu; (11) Label dan Keterangan
Produk menjelaskan tentang pemberian label yang jelas dan informatif untuk
memudahkan konsumen dalam memilih, menangani. menyimpanan, mengolah, dan
mengkonsumsi produk; (12) Penyimpanan menjelaskan tentang penyimpanan bahan
vang digunakan dalam proses produksi: (13) Pemeliharaan dan Program Sanitasi
menjelaskan tentang pemeliharaan dan program sanitasi terhadap fasilitas produksi:
(14) Pengangkutan menjelaskan tentang pengangkutan produk akhir; (15) Dokumentasi
dan Pencatatan menjelaskan tentang perusahaan yang baik melakukan dokumentasi dan
pencatatan mengenai proses produksi dan distribusi yang disimpan sampai batas waktu
yang melebihi masa simpan produk; (16) Pelatihan menjelaskan tentang pelatihan dan
pembinaan untuk pelaksanaan sistem higiene: (17) Penarikan Produk menjelaskan
tentang penarikan produk; dan (18) Pelaksanaan Pedoman menjelaskan tentang
kewajiban yang seharusnya dilaksanakan oleh perusahaan, manajemen perusahaan,
serta karyawan.

Pengembangan produk olahan hasil pertanian sentra buah di Desa Cabean dimulai
dengan pelatihan pengembangan produk dari tim ahli mengenai produk olahan.
Pelatihan tersebut diberikan kepada kelompok PKK walaupun tidak menutup
kemungkinan pelatihan juga dapat diberikan kepada kelompok lainnya seperti
kelompok tani dan lain sebagainya. Kegiatan tersebut kemudian dapat dikembangkan
menjadi produksi industri rumah tangga yang dapat dilakukan oleh satu hingga empat
orang vang berasal dari masyarakat setempat (anggota kelompok tani, Kelompok PKK,
ataupun kelompok lainnya yang bersangkutan). Pengembangan produk olahan hasil
pertanian sentra buah dapat berupa sirup, manisan, selai, serta produk minuman sebagai
beberapa olahan hasil holtikultura.

Apabila ditinjau berdasarkan ruang lingkup dalam ketentuan CPPOB yang telah
dipaparkan, maka proses pengolahan produk hasil pertanian sentra buah sentra buah di
Desa Cabean dijelaskan sebagai berikut :

1. Lokasi

Proses pengolahan hasil pertanian sentra buah sentra buah Desa Cabean dilakukan

di salah satu rumah anggota kelompok PKK dengan lingkungan yang sechat,

terbebas dari sumber pencemaran schingga hasil produk olahan tidak tercemar dan

mutu produk terjaga.
2. Bangunan

Bangunan yang dipergunakan untuk proses pengolahan hasil pertanian sentra buah

Desa Cabean memiliki standar-standar vang dimiliki oleh industri rumah tangga

pada umumnya.
3. Fasilitas Sanitasi

Fasilitas sanitasi seperti penyediaan air, sarana pembuangan air dan limbah, sarana

pembersihan/pencucian, sarana toilet dan sarana higiene karyawan pada lokasi

pengolahan produk hasil pertanian sentra buah sentra buah Desa Cabean telah
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tersedia. Kebersihan fasilitas sanitasi akan berdampak pada mutu produk olahan
akhir.

Mesin dan Peralatan

Mesin dan peralatan yang dipergunakan untuk proses pengolahan hasil pertanian
sentra buah Desa Cabean seperti buah-buahan disesuaikan dengan produk olahan
yang akan dibuat. Salah satu hasil olahan buah yang berupa selai mempergunakan
mesin dan peralatan seperti blender untuk menghaluskan buah.

Bahan

Bahan-bahan yang dipergunakan dalam proses pengolahan hasil pertanian sentra
buah Desa Cabean yaitu hasil buah-buahan. Sclain buah-buahan sebagai bahan
dasarnya, dipergunakan pula bahan-bahan lain seperti gula, kayu manis, pengawet
(termasuk BTP), dan lain sebagainya. Bahan-bahan tambahan vang dipergunakan
disesuaikan dengan produk olahan yang akan dihasilkan.

Pengawasan Proses

Pengawasan proses pada pengolahan produk olahan hasil pertanian sentra buah
Desa Cabean dilakukan oleh masing-masing anggota kelompok schingga hasil
produk olahan dapat terjamin kualitasnya dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang ada.

Produk Akhir

Produk akhir dari pengolahan hasil pertanian sentra buah Desa Cabean dapat berupa
sirup, selai, permen jelly buah, sari buah, permen ataupun nata de fruity yang
memiliki mutu seragam.

Laboratorium

Proses pengolahan hasil pertanian sentra buah Desa Cabean masih belum memiliki
sebuah laboratorium dikarenakan skala usaha produk olahan Desa Cabean masih
berskala industri rumah tangga.

Karyawan

Karyawan yang melakukan pengolahan produk hasil pertanian sentra buah sentra
buah merupakan anggota kelompok yang berperan pula scbagai perintis schingga
anggota kelompok yang bekerja sebagai pelaku usaha ataupun karyawan telah
memperoleh pelatihan dari tim ahli.

Pengemas

Pengemas produk olahan hasil pertanian scntra buah Desa Cabcan cenderung
berbahan dasar plastik yang sesuai dengan persyaratan schingga mampu
mempertahankan mutu dan melindungi produk akhir.

Label dan Keterangan Produk

Label dan keterangan produk olahan Desa Cabean diberikan pula agar dapat
mempermudah konsumen untuk melakukan pilihan, menangani. menyimpan,
mengolah serta mengkonsumsi produk.

Penyimpanan

Penyimpanan produk akhir serta bahan-bahan lain yang diperlukan dalam proses
pengolahan dilakukan sesuai dengan jenis produk sehingga mutu produk olahan
dapat tcrjaga. Produk akhir dan bahan-bahan lain yang diperlukan disimpan
berdasarkan kondisi yang sesuai dengan produk dan bahan-bahan tersebut.
Pemeliharaan dan Program Sanitasi

Pemeliharaan dan program sanitasi pada kegiatan pengolahan produk dilakukan
secara berkala seperti bangunan, mesin/peralatan, penaganan limbah dan lain
sebagainya schingga kebersihan dan mutu produk olahan tetap terjaga.
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14. Pengangkutan
Pengangkutan produk akhir diawasi dan disalurkan kepada konsumen secara
langsung (penjualan-penjualan produk di outlet) ataupun tidak langsung (penjualan
melalui pihak ketiga).
15. Dokumentasi dan Pencatatan
Dokumentasi dan pencatatan dilakukan olch pelaku usaha produk olahan hasil
pertanian sentra buah Desa Cabean sehingga kegiatan produksi pengolahan
terpantau dan terjaga mutu produk olahannya.
Pelatihan
Pelatihan pengolahan dan higiene produk telah dilakukan oleh tim ahli kepada
pelaku usaha produk olahan hasil pertanian sentra buah Desa Cabean. Pelatihan
tersebut berupa pelatihan mengenai beberapa produk olahan yang dapat dihasilkan
dari hasil pertanian sentra buah.
17. Penarikan Produk
Produk olahan hasil pertanian sentra buah Desa Cabean masih dalam rintisan
schingga belum terdapat adanya penarikan produk dari peredaran/pasaran.
18. Pelaksanaan Pedoman
Pelaksaan pedoman tetap dilakukan agar standar mutu produk olahan terjaga.
Produk olahan hasil pertanian sentra buah Desa Cabean termasuk dalam kategori
industri pengolahan, pengawetan buah-buahan dan sayuran dengan skala industri
rumah tangga. Produk olahan tersebut harus diproduksi dan dikembangkan dengan
berdasar pada aturan jaminan mutu dan keamanan pangan yang telah dipaparkan.
Pengembangan produk olahan hasil pertanian sentra buah tersebut secara umum
digambarkan sesuai dengan gambar 1.

16.

=)

LANGKAH LANGKAH LANGKAH LANGKAH LANGKAH
1 11 111 v
bahan baku produk
edi diolah olahan
t‘::]l:;; bl:lill? (diberikan produk didaftarkan
cralatan, bahan olahan untuk
gl)an tena d tambahan dikemas dan memperoleh
keria - pangan diberikan sertifikasi
enntj::lah (BTP) label atas produk
peng apabila olahan yang
diperlukan) dihasilkan

produk siap
dipasarkan

Gambar 1. Alur Pengembangan Produk Olahan Hasil Pertanian Sentra Buah
Sumber : data diolah, 2016.

Penggunaan bahan tambahan pangan dalam produk pangan seperti penggunaan
bahan pengental dan bahan pengawet makanan pada produk pengolahan tanaman buah-
buahan menjadi selai dan jus dan lain sebagainya mengingat hasil produk olahan
terscbut akan disimpan dan dipasarkan dalam jangka waktu tertentu perlu diperhatikan
penggunaannya. Walaupun tidak semua produk olahan menggunakan bahan tambahan
pangan. Bahan Tambahan Pangan (BTP) pada bahan pangan berfungsi untuk
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mengawetkan pangan, membentuk pangan menjadi lebih baik, renyah, enak dimulut
selain itu memberikan warna dan aroma vang lebih menarik serta untuk meningkatkan
mutu pangan.

Pengembangan produk olahan hasil pertanian sentra buah berkaitan dengan
beberapa pihak seperti pada proses produksi diperlukan peranan petani ataupun
kelompok tani dalam upaya penyediaan hasil pertanian sentra buah sebagai bahan baku
utama dan peranan anggota PKK ataupun kelompok petani untuk mengolah hasil
pertanian sentra buah tersebut setelah diberikan pelatihan oleh tenaga ahli di bidang
pengolahan pangan. Sedangkan untuk memperoleh sertifikasi atas produk olahan,
pelaku usaha dapat mendaftarkannya pada Badan POM (Badan Pengawas Obat dan
Makanan) di daerah terdekat. Selain itu diperlukan peranan aktif pelaku usaha dalam
memasarkan produk secara langsung maupun tidak langsung. Pemasaran produk secara
langsung dapat dilakukan dengan pembukaan outlet-outlet sedangkan untuk pemasaran
produk secara tidak langsung dapat dilakukan dengan menitipkan produk.

Pemasaran secara umum dijelaskan Philip Kotler sebagai kegiatan manusia yang
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan untuk melalui proses pertukaran.
Pemasaran juga didefinisikan sebagai proses manajemen yang membantu markefer
untuk mengidentifikasi, memberikan asumsi dan memuaskan kebutuhan konsumen
dengan pelayanan terbaik (Chartered Institute of Marketing). Sedangkan pemasaran
syariah memiliki kecenderungan baik proses produksi, penawaran maupun proses
perubahan nilai harus sejalan dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah yang Islami.
Hermawan Kartajaya menyebutkan adanya karateristik pemasaran syariah. Karateristik
terscbut antara lain (Sula & Kartajaya. 2006) :

1. Rabbiniyah

Rabbinivah dijelaskan sebagai karateristik pemasaran syariah vang bersifat religius

schingga menunjukkan kerikatannya dengan hukum-hukum syariat Islam.
2. Akhlagivah

Akhlagivah dijelaskan sebagai karakteristik pemasaran syariah yang mengutamakan

akhlak dalam seluruh aspek kegiatannya.
3. Al-Waqi'yyah

Al-Waqi'yyah dijelaskan sebagai karakteristik pemasaran syariah yang bersifat

fleksibel. Sifat fleksibel ini menunjukkan bahwa penerapan syariah dalam

pemasaran scnantiasa berkembang sccara dinamis sciring berjalannya waktu.
4. Al-Insanivyah

Al Insanniyah dijelaskan sebagai karakteristik pemasaran syariah yang

menunjukkan adanya sifat kemanusiaan. Sifat kemanusiaan disini dijelaskan

sebagai adanya kontrol dan keseimbangan diri.

Pemasaran produk olahan hasil pertanian sentra buah khususnya di Desa Cabean
yang dikelola oleh Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Tani Makmur Sejahtera secara
umum dapat digambarkan oleh gambar 2 yang menjelaskan mengenai manajemen
rantai pasok produk olahan hasil pertanian sentra buah (Timesela, 2014). Manajemen
rantai pasok (supply chain management) menunjukkan pengelolaan hubungan antara
pelaku bisnis/usaha yang bertanggung jawab atas efisiesnsi dan pasokan produk
pertanian dari petani hingga ke konsumen dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen dari segi kuantitas, kualitas dan harga produk. (Jaffee, 1994: Lambert and
Cooper, 2000: Handfi eld and Nichols, 1999; ITC Ltd., 2007) dalam Chojar (2009).
KSP Tani Makmur Sejahtera dapat pula berperan sebagai penyedia modal bagi
kelompok usaha produk olahan sentra buah melalui bantuan kredit seperti yang
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ditunjukkan pada gambar 3. Secara umum KSP Tani Makmur Sejahtera siap
memberikan bantuan kredit terhadap usaha produk olahan sentra buah (KUBe) sesuai
dengan kesepakatan perjanjian antara kedua belah pihak.

Gambar 2 Pola Aliran Rantai Pasok Produk Olahan Hasil Pertanian Sentra buah Desa
Cabean, Kabupaten Demak.
Sumber : modifikasi dari “Pola Aliran Rantai Pasok Agroindustri Pangan Lokal Sagu
oleh Timisela, dkk. (2014)
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Gambar 3. Pola Aliran Permodalan dan Penjualan Hasil Pertanian Sentra Buah beserta
Produk Olahannya di Desa Cabean, Kabupaten Demak.
Sumber : data diolah, 2016.
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SIMPULAN

Produk olahan hasil pertanian sentra buah yang dikembangkan berdasarkan sumber
daya ckonomi perdesaan menjadi salah satu upaya untuk membangun perckonomian
perdesaan. Produk olahan tersebut harus memenuhi standar mutu dan keamanan pangan
vang telah ditetapkan oleh pemerintah. Banyak produk olahan yang dapat dihasilkan
dari komoditas pertanian seperti pengolahan tanaman buahan-buahan di Desa Cabean
menjadi selai, sirup, dan minuman. Produk olahan merupakan salah satu solusi yang
dapat dipilih oleh masyarakat setempat (kelompok tani, kelompok PKK, maupun
kelompok yang bersangkutan lainnya) dalam mengatasi permasalahan jatuhnya harga
hasil pertanian sentra buah ketika panen raya. Produk olahan hasil pertanian sentra
buah perlu memperhatikan pula pada penggunaan bahan tambahan pangan yang
dipergunakan salah satunya untuk pengawetan makanan. Hal tersebut penting
dikarenakan produk olahan akan disimpan dan dipasarkan dalam waktu tertentu.
Produk olahan hasil pertanian sentra buah Desa Cabean dapat dipasarkan oleh salah
satu koperasi yang telah menjalankan prinsip syariah yaitu Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) Tani Makmur Scjahtera. Selain itu pula KSP Tani Makmur Secjahtera juga dapat
memberikan bantuan kredit bagi kelompok usaha produk olahan hasil sentra buah.
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